BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Rumah Yatim Dhuafa Rydha adalah lembaga filantropi pengelola zakat,
infaq, sedekah dan wakaf (ZISWAF) yang berada di Desa Tegal kunir, Kecamatan
Mauk, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten. Rumah Yatim Dhuafa Rydha
memiliki tiga moto yaitu: Menyayangi Yatim, Memberdayakan Dhuafa dan
Mencetak insan sukses mulia. Pada proses keberjalanannya, Rumah Yatim
Dhuafa Rydha menghimpun dan menyalurkan dana kepada para penerima
manfaat (Mustahiq) ZISWAF mengacu kepada Undang-undang Nomor 23 Tahun
2011 tentang Pengelolaan Zakat (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2011 Nomor 115, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5255);
dan kepada Peraturan Pemerintan Nomor 14 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 38, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5508);

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Apud Dian selaku Direktur
Utama Rumah Yatim Dhuafa Rydha, Sistem penghimpunan dana di Rumah
Yatim Dhuafa Rydha menggunakan media alat komunikasi, media sosial dan
sistem door to door. Salah satu sistem penghimpunan dana di Rumah Yatim
Dhuafa Rydha adalah donatur Rydha berdonasi melalui nomor rekening yang
tersedia pada website atau media sosial, kemudian donatur konfirmasi donasi ke
nomor costumer service Rydha dan petugas keuangan memverifikasi donasi yang
masuk melalui rekening, apabila donasi masuk maka petugas keuangan
memasukkan data donasi ke website dan petugas costumer service
mengkonfirmasi kepada donatur. Bapak Apud Dian menjelaskan bahwa sering
terjadi sulitnya memverifikasi data donatur yang tidak konfirmasi setelah
melakukan transaksi donasi dan lama nya proses transparansi penerimaan
dikarenakan petugas keuangan memasukkan data transaksi secara manual,
mengakibatkan menurunnya tingkat donasi yang masuk ke Rumah Yatim Dhuafa
Rydha.



Berdasarkan hasil kuesioner yang telah diberikan kepada 12 orang donatur di
Rumah Yatim Dhuafa Rydha, bahwa 50% donatur tidak melakukan konfirmasi
setelah berdonasi, 16,7% donatur sesekali melakukan konfirmasi donasi dan
33.3% donatur melakukan konfirmasi setelah berdonasi. Sebesar 50% donatur
menyampaikan bahwa menerima konfirmasi donasi setelah satu hari, 41.7%
menerima konfirmasi setelah 2-3 hari dan 8.3% menerima konfirmasi diatas 3
hari.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka diusulkan adanya
suatu perancangan dan pembangunan website Rumah Yatim Dhuafa Rydha
menggunakan Payment Gateway sebagai media pengumpulan donasi online
(Crowdfunding) zakat, infaq, sedekah dan wakaf (ZISWAF). Pengembangan
sistem pendukung penghimpunan yang diusulkan adalah sebuah sistem berbasis
web karena akan memudahkan dalam transaksi penghimpunan dan transparansi
donasi. Oleh karena itu diusulkan Rancang bangun website Rumah Yatim Dhuafa
Rydha sebegai media crowdfunding ZISWAF.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah yang ada adalah bagaimana merancang dan membangun website Rumah
Yatim Dhuafa Rydha sebagai media crowdfunding ZISWAF.

1.3. Maksud dan Tujuan
Maksud dari penelitian ini adalah untuk merancang dan membangun
website Rumah Yatim Dhuafa Rydha sebagai media crowdfunding ZISWAF.
Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Membuat sistem yang dapat memudahkan petugas keuangan untuk
memverifikasi donatur yang berdonasi tanpa konfirmasi.
2. Memudahkan donatur dalam mendapatkan transparansi data donasi karena

dilakukan secara otomatis.

1.4, Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1.5.

. Penelitian dan pengambilan data dilakukan di Lembaga Amil Zakat

Rumah Yatim Dhuafa Rydha yang berlokasi di Desa Tegal Kunir,

Kecamatan Mauk, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten.

. Data yang akan diolah adalah data transaksi penerimaan
. Sistem yang akan dikembangkan berbasis website dan berintegrasi dengan

aplikasi

. Integrasi  sistem crowdfunding yang dibangun adalah dengan

menggunakan Payment gateway stripe dan Paypal

. Analisis dan perancangan sistem menggunakan pendekatan analisis object

oriented programming (OOP) dengan metode Unified Modelling
Language (UML)

. Bahasa pemrograman yang digunakan yaitu PHP dengan menggunakan

framework Laravel dan Javascript.

. Database Management System (DBMS) yang digunakan adalah MySQL.

Metodologi Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu[l]. Adapun tahapan

dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1
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Gambar 1.1 Tahapan Penelitian



Penjelasan dari setiap tahapan penelitian sebagai berikut:
1. Identifikasi Masalah
Tahap ini merupakan tahap awal dalam melakukan penelitian, vyaitu
mengidentifikasi permasalahan - permasalahan yang ada di Rumah Yatim Dhuafa
Rydha.
2. Perumusan Masalah
Setelah dilakukan identifikasi masalah, selanjutnya merumuskan permasalahan
yang didapat yaitu bagaimana merancang dan membangun website Rumah Yatim
Dhuafa Rydha sebagai media crowdfunding ziswaf.
3. Pengumpulan Data
Tahap selanjutnya yaitu melakukan pengumpulan data dibutuhkan untuk
digunakan pada sistem. Berikut merupakan tahap pengumpulan data yang
dilakukan[2]:
a. Data Primer
1. Wawancara
Pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya jawab secara langsung
kepada Bapak Apud Dian selaku Direktur Utama Rumah Yatim Dhuafa Rydha
terkait dengan permasalahan yang dihadapi dan topik penelitian yang diambil.
2. Observasi
Pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung pada Rumah Yatim
Dhuafa Rydha.
3. Kuesioner
Pada penelitian ini dilakukan penyebaran kuesioner sesuai data-data yang
diperlukan kepada donatur Rumah Yatim Dhuafa Rydha. Kuesioner dilakukan

untuk menganalisis kebutuhan responden terhadap sistem yang akan dibuat.

b. Data Sekunder
1. Studi Pustaka

Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mempelajari sumber
kepustakaan diantaranya buku referensi, jurnal, paper, serta sumber bacaan
yang lain yang relevan dengan topik atau masalah yang akan atau sedang
diteliti.



4. Analisis dan Perancangan Sistem
Pada tahap ini dilakukan proses analisis terhadap sistem yang akan dibangun
kemudian melakukan perancangan sistem berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan. Berikut tahapan analisis yang dilakukan:
4.1. Analisis Sistem
Analisis sistem menjelaskan bagaimana sistem yang sedang berjalan di
Rumah Yatim Dhuafa Rydha. Bagian ini terdiri dari:
a. Analisis Masalah
Menguraikan permasalahan — permasalahan yang ada di Rumah Yatim
Dhuafa Rydha berdasarkan dari hasil pengamatan dan wawancara.
b. Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan
Melakukan analisis terhadap prosedur — prosedur apa saja yang sedang
berjalan di Rumah Yatim Dhuafa Rydha. Prosedur — prosedur tersebut
digambarkan menggunakan flowmap.
c. Analisis Aturan Bisnis
Analisis aturan bisnis merupakan aturan-aturan dari setiap prosedur yang
sedang berjalan yang berlaku di Rumah Yatim Dhuafa Rydha.
d. Analisis Kebutuhan Non Fungsional
Tahap ini merupakan analisis yang dibutuhan untuk menentukan spesifikasi
sistem. Adapun tahap yang diperlukan yaitu analisis kebutuhan perangkat keras,
analisis kebutuhan perangkat lunak, analisis kebutuhan pengguna, dan analisis
pengkodean.
e. Analisis Kebutuhan Fungsional
Tahap ini merupakan analisis kebutuhan fungsional sistem. Analisis ini
menggunakan pemodelan berorientasi objek dengan tools yaitu UML. Analisis ini
terdiri dari use case diagram, use case scenario, activity diagram, class diagram,

dan sequence diagram.

4.2.  Perancangan Sistem



Kegiatan merancang detail dan rincian dari sistem yang akan dibuat
sehingga sistem tersebut sesuai kebutuhan yang sudah ditetapkan pada tahap
analisis sistem. Perancangan sistem terdiri dari:

a. Skema Relasi / Tabel Relasi

Membuat relasi antara satu tabel dengan tabel lainnya.
b. Struktur Tabel

Menentukan struktur data dari setiap tabel yang ada, seperti menentukan tipe
data, primary key, dan relasi antara satu tabel dengan tabel lainnya.
c. Perancangan Struktur Menu

Membuat struktur menu dari sistem yang akan dibangun.
d. Perancangan Antarmuka

Menggambarkan rancangan antarmuka dari sistem yang akan dibangun.
e. Perancangan Pesan

Membuat rancangan pesan — pesan yang ada pada sistem informasi yang akan
dibangun.
f. Perancangan Jaringan Semantik

Membuat jaringan semantik untuk menggambarkan proses hubungan
antarmuka yang telah dirancang sebelumnya.
5. Implementasi Sistem

Tahap implementasi atau tahapan pembangunan Sistem yang akan dibangun di
Rumah Yatim Dhuafa Rydha diimplementasikan berdasarkan hasil analisis dan
perancangan yang telah dilakukan sebelumnnya. Implementasi sistem
menggunakan bahasa pemograman PHP dengan framework Laravel serta
menggunakan DBMS MySQL sebagai penyimpanan data. Tahap implementasi
sistem ini terdiri dari implementasi perangkat keras, perangkat lunak, basis data,
dan implementasi antarmuka.
6. Pengujian Sistem

Tahap pengujian sistem adalah tahap menguji sistem terhadap kesalahan.
Pengujian sistem dilakukan dengan tiga dua yaitu pengujian fungsional dan
pengujian beta. Pengujian fungsional yang dilakuukan yaitu pengujian black box
dan pengujian User Acceptance Test (UAT). Sementara itu, pengujian beta yang
dilakukan yaitu pengujian penerimaan pengguna.



7. Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Persediaan Barang
Hasil dari penelitian ini adalah website Rumah Yatim Dhuafa Rydha sebagai
media crowdfunding ziswaf.
1.6. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan berisi tentang gambaran umum tentang penelitian
yang akan dilakukan. Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai
berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah,
maksud dan tujuan, batasan masalah, metode penelitian, metode pengembangan
perangkat lunak, dan sistematika penulisan tugas akhir.
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas mengenai profil tempat penelitian meliputi sejarah
instansi, logo instansi, struktur organisasi, visi-misi dan landasan teori
menyangkut kasus yang akan dibahas di penelitian ini.
BAB 3 ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
Bab ini membahas mengenai tahapan untuk mengidentifikasi masalah
pada sistem dan menjalankan serangkaian proses untuk mengatasi masalah
tersebut seperti analisis masalah, analisis sistem yang sedang berjalan, analisis
kebutuhan fungsional, analisis kebutuhan non fungsional dan perancangan
antarmuka untuk sistem yang akan dibuat.
BAB 4 IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM
Bab ini membahas implementasi dalam bahasa pemograman vyaitu
implementasi kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak, implementasi basis
data, implementasi antarmuka dan tahap-tahap dalam melakukan pengujian
perangkat lunak.
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran yang sudah
diperoleh dari hasil penelitian. Bagian kesimpulan menjelaskan hasil dari
penelitian yang telah dilakukan dan bagian saran merupakan masukan untuk

penelitian selanjutnya.



